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INTISARI
 
 
Latar Belakang : Menstruasi pertama sering digunakan sebagai kriteria kematangan 
seksual anak perempuan, tetapi ini bukanlah perubahan fisik pertama dan terakhir yang 
terjadi selama masa puber. Menstruasi pertama dapat menimbulkan reaksi yang posotif 
dan juga negatif bagi masa remaja perempuan. Apabila mereka sudah dipersiapkan dan 
mendapat informasi tentang akan datangnya menstruasi maka mereka tidak akan 
mengalami kecemasan dan reaksi negative lainnya, tetapi bila mereka kurang 
memperoleh informasi maka akan merasakan pengalaman yang negative. 
Tujuan : Diketahui hubungan peran orang tua dengan perilaku perawatan diri saat 
menstruasi pada siswi kelas VII SMPN 3 Bantul Yogyakarta. 
Metode Penelitian  : Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 95 siswi di SMPN 3 Bantul 
Yogyakarta. Analisis data bivariate menggunakan Kendall Tau.  
Hasil : Mendapatkan hasil nilai P value 0,000 (P = <0,05) dengan Correlation Coefficient 
sebesar 0,506 berarti terdapat hubungan yang positif sebesar 50,6% artinya Ho ditolak 
atau  terdapat  hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan perilaku 
perawatan diri saat menstruasi pada siswa kelas VII SMP N3 Bantul Yogyakarta.  
Simpulan dan Saran : Ada hubungan peran orang tua dengan perilaku perawatan diri 
saat menstruasi pada siswi kelas VII SMPN 3 Bantul Yogyakarta. Hendaknya Pihak 
sekolah dan orang tua bekerjasama dalam memberikan pendidikan tentang perilaku 
perawatan diri saat menstruasi secara komperhensif sehingga siswi bisa melakukan 
perawatan diri saat menstruasi dengan benar. 
 
Kata Kunci   : Peran Orang Tua, Perilaku, Perawatan Diri, Menstruasi
 
 
PENDAHULAN  
Menstruasi pertama sering digunakan sebagai kriteria kematangan seksual anak 
perempuan, tetapi ini bukanlah perubahan fisik pertama dan terakhir yang terjadi selama 
masa puber. Menstruasi pertama dapat menimbulkan reaksi yang posotif dan juga negatif 
bagi masa remaja perempuan. Apabila mereka sudah dipersiapkan dan mendapat 
informasi tentang akan datangnya menstruasi maka mereka tidak akan mengalami 
kecemasan dan reaksi negative lainnya, tetapi bila mereka kurang memperoleh informasi 
maka akan merasakan pengalaman yang negatif (Dianwati, 2010). 
Pada era globalisasi dan modernisasi ini telah terjadi perubahan dan kemajuan 
dalam menghadapi perkembangan lingkungan, kesehatan dan kebersihan, dimana 
masyarakat dituntut untuk menjaga kebersihan fisik dan organ atau alat tubuh. Salah satu 
organ tubuh yang penting serta sentitif dan memerlukan perwatan khusus adalah 
reproduksi. Pengetahuan dan perilaku perawatan yang baik merupakan faktor prnrntu 
dalam memelihara kesehatan reproduksi. (Kusmiran,2012).  
Penelitian yang pernah dilakukan di Asia Selatan, di daerah Bengal Selatan pada 
tahun 2007 tentang tingkat pengetahuan kebersihan organ reproduksi pada saat 
menstruasi dari 160 anak perempuan di dapatkan 67,5% memiliki pengetahuan yang baik, 
sedangkan 36,5% tidak mengetahui tentang kebersihan alat reproduksi pada saat 
menstruasi (Maulana, 2007). 
Orang tua merupakan pihak pertama yang bertanggung jawab memberikan 
informasi tentang kesehatan reproduksi bagi remaja. Remaja yang kurang informasi 
tentang kesehatan reproduksi dikhawatirkan tidak bisa mempersiapkan mental mereka 
untuk menghadapi haid. Tidak dapat dipungkiri lagi kebutuhan remaja akan informasi, 
pendidikan dan pelayanan kesehatan reproduksi masih belum dapat dipenuhi dengan baik, 
padahal masalah kesehatan reproduksi terjadi justru akibat remaja kekurangan informasi 
yang benar dan bertanggung jawab sehingga mereka mengakses informasi yang keliru, 
(Dianawati, 2010).  
Minimnya informasi dan kurangnya peran orang tua dalam pendidikan kesehatan 
reproduksi sering menjadi salah satu persoalan yang membuat mereka salah dalam 
memberikan keputusan (Maulana, 2007). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 41% dari 
anak perempuan mendapat informasi tentang menstruasi dari ibunya , 22,4% mendapat 
informasi dari saudara perempuan, 21% dari teman, 4,45 dari televisi, dan 3,3% dari anak 
perempuan mendapat informasi dari buku. 
Remaja yang kurang informasi tentang kesehatan reproduksi dikhawatirkan tidak 
bisa mempersiapkan mental mereka untuk menghadapi haid. Tidak dapat dipungkiri lagi 
kebutuhan remaja akan informasi, pendidikan dan pelayanan kesehatan reproduksi masih 
belum dapat dipenuhi dengan baik, padahal masalah kesehatan reproduksi terjadi justru 
akibat remaja kekurangan informasi yang benar dan bertanggung jawab sehingga mereka 
mengakses informasi yang keliru (Dianawati, 2010). 
METODE PENELITIAN  
Pengolaan data penelitian akan dilakukan yaitu dengan tahapan sebagai berikut 
(Notoatmojo, 2012) : 
a. Pengeditan (Editing) 
Editing yaitu melakukan pengecekan kelengkapan data diantaranya kelengkapan 
identitas pengisi, kelengkapan lembar kuesioner, dan kelengkapan isian sehingga 
apabila terdapat ketidaksesuaian dapat dilengkapi dengan segera. 
b. Pemberian kode (coding) 
Coding yaitu melakukan pemberian kode untuk memudahkan pengolahan dan 
memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor. 
c.  Memasukan data dalam tabel (Tabulating) 
Data yang telah di koding selanjutnya di tabulating yaitu mencatat atau entri data 
ke dalam tabel induk penelitian. 
d. Memasukan data (entry data) 
Entry data yaitu memasukan data ke komputer dengan menggunakan aplikasi 
program SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
e. Pembersihan data (cleaning) 
Cleaning adalah pengecekan kembali data yang sudah di entry apakah ada 
kesalahan data atau tidak. 
1) Peran Orang Tua 
Baik     : skor >75% 
Cukup  : skor 56% - 74% 
Kurang : skor <56% 
2) Perilaku Menstruasi  
Selalu = 1 
Sering = 2  
Kadang-kadang = 3  
Tidak Pernah = 4 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini berdasarkan usia. Data 
karakteristik responden selengkapnya adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  
No Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Umur   
 12 11 11.6 
 13 41 43.2 
 14 40 42.1 
 15 3 3.2 
 Total  95 100% 
2 Pendidikan orang tua   
 SMP 14 14.7 
 SMA/Sedrajat 64 67.4 
 PT 17 17.9 
 Total 95 100% 
3 Sumber informasi tentang 
menstruasi 
  
 Orang tua 22 23.2 
 Sekolah 8 8.4 
 Media cetak 15 15.8 
 Media sosial 40 42.1 
 Media elektronik 10 10.5 
 Total 95 100% 
  Sumber : data primer 2016 
Hasil penetitian yang tedapat pada tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa sumber 
informasi yang didapatkan responden tentang menstruasi juga bermacam-macam yaitu 
memalui dari orang tua  dan media sosial yaitu terdapat 40 orang (42,1%). Sementara 
sebagian besar umur responden dalam penelitian ini sangat bervariasi yaitu sebanyak 41 
orang (43,2%). Sedangakan sebagian besar orang tua memiliki responden pendidikan 
SMA/ Sedarajat yaitu sebanyak 64 orang (67,4%). 
  Peran orang tua dalam memberikan informasi tentang perawatan diri saat 
menstruasi pada siswi di ukur menggunakan kuesioner yang terdiri dari 25 item dengan 
hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua Dalam 
Memberikan Informasi Tentang Menstruasi 
Variabel Frekuensi (F) Persentase (%) 
Baik 16 16.8 
Cukup 36 37.9 
Kurang 43 45.3 
Total 95 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden menyatakan peran orang tuanya dalam memberikan informasi tentang 
menstruasi “Kurang “ sebanyak 43 orang (45,3%), reponden yang menyatakan peran 
orang tuanya Baik sebanyak 16 orang (16,8%). 
Perilaku perawatan diri saat menstruasi pada siswa diukur dengan menggunakan 
kuesioner yang terdiri dari 23 item pertanyaan, adapun hasil penelitian tentang perilaku 
perawatan diri saat menstruasi terdapat dalam tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Perilaku  
Perawatan Diri saat Menstruasi 
Variabel Frekuensi (F) Persentase (%) 
Baik 16 16.8 
Cukup 45 47.4 
Kurang 34 35.8 
Total 95 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 Distribusi Frekuensi diatas dapat diketahui  bahwa dari hasil 
penelitian  yang dilakukan terhadap 95 responden didapat responden yang memilki 
perilaku Baik  cukup sebanyak 45 orang (47,4%), sedangkan sebagian kecil responden  
dalam penelitian ini memiliki perilaku baik sebanyak 16 orang (16,8%). 
Tabel 4.4 Hubungan antara peran orang tua dan perilaku 
perawatan diri saat menstruasi 
Peran orang 
tua 
Perilaku Perawatan diri Total Korelasi Signifikansi 
(P value) Baik Cukup Kurang 
Baik 15 1 0 16 0,506 0.000 
Cukup 1 28 7 36   
Kurang 0 16 27 43   
Total 16 45 34 95   
 
Berdasar tabel 4.4 Hubungan antara peran orang tua dan perilaku perawatan diri 
saat menstruasi darianalisis yang telah dilakukan menggunakan Korelasi Kendall Tau 
yang terdapat pada tabel 4.4 mendapatkan hasil nilai P value 0,000 (P = <0,05) dengan 
Correlation Coefficient sebesar 0,506 berarti terdapat hubungan yang positif sebesar 
50,6% artinya Ho ditolak atau  terdapat  hubungan yang signifikan antara peran orang tua 
dengan perilaku perawatan diri saat menstruasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Bantul Yogyakarta  yang artinya semakin baik peran orang tua akan semakin baik pula 
perilaku perawatan diri saat menstruasi yang dimiliki oleh siswi. 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis mengenai hubungan peran orang tua dengan perilaku 
perawatan diri saat menstruasi pada siswi kelas VII SMPN 3 Bantul Yogyakarta maka 
didapatkan kesimpulan bahwa Peran orang tua dalam memberikan informasi tentang 
menstruasi pada siswi kelas VII SMPN 3 Bantul Yogyakarta sebagian besar dalam 
katagori “Kurang “ sebanyak 43 orang (45,3%). Perilaku perawatan diri saat mentruasi 
pada siswi kelas VII SMPN 3 Bantul Yogyakarta sebagian besar dalam katagori “Cukup” 
sebanyak 45 orang (47,4%). Terdapat hubungan yang signifikan peran orang tua dengan 
perilaku perawatan diri saat menstruasi pada siswi kelas VII SMPN 3 Bantul Yogyakarta 
dengan hasil korelasi Kendall Tau didapatkan nilai P value sebesar 0,000 (< 0,05). 
SARAN   
Hasil penelitian ini diharapkan agar siswi dapat menjaga kebersihan diri nya pada 
saat menstruasi, dan juga agar siswa dapat mengali informasi dari berbagai sumber 
sehingga dapat merubah perilaku. Bagi Institusi diharapkan pihak sekolah terutama guru 
BK untuk bekerja sama dengan lintas program puskesmas, dapat menambahkan pelajaran 
tentang kespro dan cara perawatanya sehingga dapat meningkatkan pengetahuan para 
siswa. Bagi Mahasiswa Universitas „Aisyah Yogyakarta diharapkan peneliti lain yang 
inggin mengkaji permasalahan sejenis, maka diperlukan pengembangan dari hasil 
penelitian ini, misalnya dengan memperluas cakupan wilayah sampel penelitian, sehingga 
hasil penelitian dapat digeneralisasikan lebih baik lagi. 
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